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Abstrak
 

Tesis ini membahas American Philanthropy John D. Rockfeller yang merupakan salah satu tokoh penting

dalam era industrialisasi Amerika, sekaligus pendiri The Rockfeller Foundation. Penelitian ini adalah

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisa deskripstif. Analisa data meliputi deskripsi

mengenai definisi filantropi, riwayat singkat John D Rockefeller, yayasan Rockefeller Foundation serta

warisan filantropi yang terlihat di ExxonMobil, Ford Foundation serta Bill & Melinda Gates Foundation.

Warisan filantropi Rockefeller yang terlihat di ketiga yayasan tersebut terletak pada kesamaannya yaitu;

 

   Berasal dari seorang entrepreneur yang sukses dan memiliki perusahaan yang besar dan terkenal.

Rockefeller dengan perusahaan minyak (Standard Oil Company), Ford dengan perusahaan otomotif (Ford

Motor Company) dan Gates dengan perusahaan teknologi (Microsoft)

   Menjunjung tinggi nilai kekeluargaan. Rockefeller mewariskan yayasannya untuk dijalankan oleh

keturunannya. Ford didirikan dan dijalankan oleh keluarga di daerah Michigan. Bill Gates menggandeng

istrinya Melinda Gates untuk mendirikan dan menjalankan yayasan. Kemiripan ini memberikan gambaran

pentingnya nilai kekeluargaan bagi ketiga yayasan ini

   Ketiga yayasan tersebut memulai kegiatan filantropinya di Amerika Serikat dan seiring berjalannya waktu,

mulai meluas ke negara lain. Patriotisme ketiga pendiri ini terlihat dari keputusan mereka untuk melakukan

perbaikian dalam negeri terlebih dahulu baru melakukan ekspansi ke luar Amerika.

   Meskipun memiliki prioritas fokus di bidang yang berbeda, namun semua yang dilakukan memiliki satu

tujuan yang sama, yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan dan memberi kembali kepada warga dunia.

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa filantropi yang dijalankan oleh Rockefeller merupakan hasil dari

kombinasi perusahaan yang sukses dan pebisnis yang bersifat altruistik dan menggunakan yayasan sebagai

sarana untuk menghasilkan filantropi.
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